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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran
instruktur di lembaga kursus, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik program TOEFL di English Flash ILC
Bojonegoro. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik

analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik
program TOEFL, terutama dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada
aspek kognitif, peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman dan pengetahuan
dalam memecahkan soal latihan dengan rata-rata nilai 7OEFL mencapai 500. Secara
afektif, peserta didik mengalami perubahan sikap dan nilai, menjadi lebih percaya diri,
ekspresif, dan kemampuan berbicara yang meningkat, terbukti dari penghargaan yang
diterima. Pada aspek psikomotorik, peserta didik merespon positif dan sangat aktif
dalam kegiatan kelas outdoor. Faktor pendukung dan penghambat peran instruktur
juga berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar ini.

Kata Kunci: Peran Instruktur, Hasil Belajar, Program TOEFL, Lembaga Kursus.

Abstract: This research aims to analyze and describe the role of instructors at the course
institution, as well as the supporting and inhibiting factors in improving the learning outcomes
of TOEFL program students at English Flash ILC Bojonegoro. The method used is descriptive
qualitative, with data analysis techniques including data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The research results show an improvement in the learning
outcomes of TOEFL program students, particularly in cognitive, affective, and psychomotor
aspects. In the cognitive aspect, students demonstrated increased understanding and knowledge
in solving practice problems, with an average TOEFL score reaching 500. Affectively, students
experienced changes in attitudes and values, becoming more confident, expressive, and showing
improved speaking abilities, as evidenced by the awards they received. In the psychomotor aspect,
students responded positively and were very active in outdoor class activities. The supporting and
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Pendahuluan

Pendidikan dan struktur pendidikan di Indonesia mendorong seluruh anggota masyarakat untuk
meningkatkan kreativitas dan profesionalisme dalam pengembangan sistem pendidikan. Pertumbuhan dan
perbaikan dalam sektor pendidikan Indonesia telah mendorong seluruh komponen masyarakat, termasuk
para pemangku kepentingan, guru, orang tua, serta lembaga terkait, untuk lebih berperan aktif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini membutuhkan adanya peningkatan dalam kemampuan
kreativitas dan tingkat profesionalisme dalam upaya mengembangkan sistem pendidikan yang lebih baik,
responsif, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Masyarakat diharapkan terlibat dalam menghasilkan ide-ide
inovatif serta berperan dalam memastikan bahwa pendidikan berkualitas tercapai untuk generasi mendatang.
Pembelajaran sangat penting dalam hal ini, karena diharapkan dapat berperan dalam membentuk karakter
peserta didik dalam berbagai aspek seperti kecerdasan, moralitas, wawasan, dan menciptakan individu yang
memiliki kecerdasan yang meliputi aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Namun, dalam praktiknya,
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik karena tutor menghadapi berbagai
rintangan, seperti kurangnya sarana dan media pembelajaran, kurangnya keterampilan tutor dalam
mengembangkan manajemen pembelajaran, serta kurangnya partisipasi tutor dalam kehadiran di lembaga
pendidikan. (Atika Rahma, 2021)

UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa ada 3 jalur pendidikan yaitu pendidikan
formal, pendidikan non formal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal merujuk pada sistem
pendidikan yang berjenjang dan terstruktur seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah
menengah atas. Sedangkan pendidikan nonformal adalah upaya pendidikan yang diselenggarakan oleh
masyarakat sebagai tambahan, pelengkap, atau pengganti dari pendidikan formal, dengan fokus pada
pengembangan keterampilan fungsional dan profesional bagi peserta didik. Salah satu contoh dari
pendidikan nonformal adalah lembaga kursus, yang menyediakan beragam program pelatihan, mulai dari
keterampilan soft skill hingga hard skill. Kursus tersebut dibentuk sebagai sarana untuk mengejar
pembelajaran tambahan di luar sistem formal, bertujuan untuk meningkatkan kualifikasi individu dalam era
global dengan peningkatan keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, keterampilan dan kualitas kerja
seorang guru sangat penting, baik saat memulai pembelajaran, menerapkan metode pembelajaran, dan
menggunakan berbagai alat sebagai media pembelajaran, maupun saat mengakhiri sesi pembelajaran.
Kesuksesan mencapai tujuan pembelajaran sangat terkait erat dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh proses pembelajaran. Sedangkan pendidikan
informal merujuk pada pendidikan di lingkup keluarga yang pelaksanaannya dilakukan secara mandiri
seperti oleh orang tua kepada anaknya (Emiliza dkk., 2022)

Pendidikan nonformal adalah upaya terorganisir dan sistematis yang dilaksanakan di luar lingkungan
sekolah. Pendekatan ini melibatkan hubungan sosial untuk membina individu, kelompok, dan masyarakat
agar memiliki sikap dan tujuan sosial yang efektif, dengan tujuan meningkatkan taraf hidup dalam bidang
materi, sosial, dan mental. Semua ini dilakukan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial secara
optimal. Salah satu caranya adalah melalui penyelenggaraan program kursus dan pelatihan. Di undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 5, berbunyi “ Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan , keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan / atau melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang fungsi
Lembaga Kursus dan Pelatihan, tujuannya adalah memberikan bekal kepada masyarakat agar dapat
mengembangkan diri, mencari nafkah, dan/atau melanjutkan ke jenjang/tingkat yang lebih tinggi. (Jihan
dkk., 2022)

Pendidik atau instruktur adalah seseorang yang bekerja sebagai pendidik dalam suatu lembaga
pendidikan dan pelatihan, dan memiliki sejumlah kompetensi untuk mengajarkan peserta didik. Tujuannya
adalah agar peserta pelatihan tersebut dapat meningkatkan kemampuan dalam bekerja sesuai dengan tujuan
yang telah ditentukan. Dalam hal ini, peran seorang pendidik sangat penting. Keyakinan yang dimiliki oleh
seorang pendidik atau instruktur terhadap potensi dan kemampuan belajar serta berprestasi dari setiap
peserta didik merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan (Didik, 2023). Instruktur sebagai
pendidik memiliki peran penting dalam pelaksanaan pelatihan. Kualitas seorang pendidik sangat
mempengaruhi jalannya proses pendidikan. Peran instruktur sebagai sebagai sumber belajar, fasilitator,
pengelola, pembimbing, motivator, evaluator. Dalam proses pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik dan
didampingi langsung oleh seorang instruktur agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal kegiatan
pembelajaran di dukung startegi pembelajaran yang tepat dan juga didukung oleh peran seorang intruktur
sebagai pendidik (Opitasari, Ridwan, 2022). Jika tujuan pembelajaran tidak terdefinisikan dengan jelas,
bahan ajar terlalu luas atau terlalu sedikit, metode yang monoton, minimnya media yang digunakan, serta
sarana dan prasarana yang tidak mendukung, semuanya merupakan contoh permasalahan yang sering
terjadi saat pembelajaran berlangsung. Jika permasalahan tersebut dibiarkan begitu saja, akan berdampak
pada prestasi pembelajaran. Peserta didik akan mudah merasa jenuh, kehilangan semangat untuk belajar,
dan nilai yang didapat peserta pasti akan menurun. Sehingga peran seorang instruktur sangat penting dalam
proses pembelajaran. (Jeanrica dkk., 2023)

Lembaga kursus dan pelatihan yang masih aktif di Bojonegoro adalah lembaga kursus English Flash
ILC yang berlokasi dijalan Mangga Margoagung Bojonegoro ( gedung UT). Kursus bahasa inggris ini
menyediakan program untuk TK,SD,SMP SMA, umum, TOEFL, dan TOEIC. English Flash ILC adalah
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kursus bahasa yang berstandar internasional yang berkerja sama dengan ednovation internasional dari USA.
Fokus lembaga kursus ini adalah pembangunan pendidikan diarahkan kepada pembagunan sumber daya
manusia yang berkualiatas guna memenuhi kebutuhan dan menghadapi kehidupan yang akan datang.
Pembelajaran ditekankan pada 80% conversation,dan metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah
Joyfull learning and teaching.

Alasan lain memilih lokasi penelitian di lembaga ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran
instruktur pada proses pembelajaran di lembaga kursus English Flash ILC Bojonegoro. Data awal yang
diperoleh saat observasi awal pada oktober di lembaga kursus English Flash ILC Bojonegoro. Masalah dari
lembaga kursus pada umunya pada tingkat hasil belajar dalam pelajaran bahasa inggris. Diantaranya yaitu
pemahaman dan juga hafalan dalam pelajaran bahasa inggris. Beberapa peserta didik yang kurang
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Faktor tersebut terjadi karena peserta didik merasa bosan
dalam pelajaran karena metode atau strategi pembelajaran yang kurang tepat. Pembelajaran yang
dilaksanakan siang hari setelah pulang sekolah formal sehingga peserta didik merasa kelelahan dengan
aktivitas yang sudah dilakukan di sekolah formal.

Peran instruktur dalam memberikan pembelajaran peserta didik dan mengatur serta mengelola
pembelajaran terlihat masih kurang optimal dilakukan. Oleh sebab itu harusnya peran instruktur dalam
pembelajaran dilakukan seoptimal mungkin, supaya dapat meningkatkan hasil peserta didik dalam
pembelajaran di ruang kelas. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik buat menggali informasi
lebih dalam mengenai peran instruktur yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan judul “ Peran Instruktur Dalam Meningkatkan hasil Belajar Peserta Didik program TOEFL di
Lembaga Kursus English Flash ILC Bojonegoro “

Berdasarkan latar belakang yang talah diuraikan, maka fokus penelitian yang akan dikaji lebih lanjut
adalah Bagaimana peran instruktur dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik program TOEFL di
lembaga kursus English Flash ILC Bojonegoro ? Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran instruktur
dalam meningkatkan hasil belajar dilembaga English Flash ILC Bojonegoro ? Berdasarkan latar belakang dan
fokus penelitian yang telah diuraikan maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mendeskripsikan dan mengkaji peran instruktur dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik program
TOEFL di lembaga kursus English Flash ILC Bojonegoro.Mendeskripsikan dan mengkaji faktor pendukung
dan penghambat peran instruktur dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik program TOEFL dilembaga
English Flash ILC Bojonegoro.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Penelitian kualitatif merujuk pada suatu
pendekatan penelitian yang bertujuan mengungkap gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks,
dengan cara mengumpulkan data langsung dari lingkungan alamiah sebagai sumber utama dan
menggunakan instrumen penelitian. metode deskriptif merupakan usaha untuk mengidentifikasi fakta
dengan interpretasi yang akurat. Sementara itu, Moh. Nazir (1988) dalam (Adlini dkk., 2022) menjelaskan
bahwa fokus dari penelitian deskriptif adalah pada analisis masalah-masalah dalam masyarakat, prosedur
yang berlaku, serta situasi-situasi khusus, termasuk relasi kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan yang sedang berlangsung, dan dampak dari suatu fenomena.

Subyek penelitian ini berjumlah 4 informan terdiri dari 2 instruktur dan 2 peserta didik. Lokasi
penelitian ini adalah di lembaga kursus english flash ilc bojonegoro. J1. Mangga no 9 mulyoagung bojonegoro.
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan 19 februari hingga 19 maret 2024 . Teknik pengumpulan data yakni
wawancara mendalam, observasi partisipasif ,dokumentasi. Uji kesahihan instrumen data yakni kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas , konfirmabilitas. Teknik analisis data yakni pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data,penarikan kesimpulan dan verifikasi.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dapat dirumuskan bahwa peran instruktur dilembaga kursus English
Flash ILC Bojonegoro yakni sebagai berukut : a. instruktur sebagai sumber belajar, berkaitan dengan
kemampuan instruktur dalam menguasai materi yang diajarkan dan kemampuan berkomunikasi yang baik.
Instruktur di lembaga tersebut memastikan kebutuhan belajar peserta didik terpenuhi dengan menyiapkan
materi sebelum pembelajaran dimulai dan berkomunikasi secara aktif selama proses pembelajaran. Mereka
juga siap menjawab pertanyaan dari peserta didik dengan jelas dan memfasilitasi diskusi untuk memastikan
pemahaman yang mendalam.b. Peran sebagai fasilitator, dilembaga kursus Ewnglish Flash ILC bahwa
instruktur menciptakan pengalaman belajar dengan menggunakan metode joyfull learning. Instruktur juga
memfasilitasi pembelajaran dengan memberikan materi pelajaran yang sesuai menggunakan bahan ajar
seperti poster,gambar soal yang menarik. Instruktur menciptakan materi pembelajaran dengan memfasilitasi
pemahaman terhadap materi yang diajarkan.c. peran sebagai pengelola, instuktur menyiapkan pembelajaran
dengan terstuktur sesuai dengan tujuan pembelajaran. instuktur menyusun pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan memastikan peserta didik belajar dengan baik dengan lingkungan yang
kondusif. d. Peran sebagai pembimbing, bahwa instruktur menciptakan pembelajaran dengan efektif
megarahkan tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. e. peran sebagai motivator, instuktur
memotivasi peserta didik selama pembelajaran dengan memberikan semangat berupa pujian, cerita yang
memotivasi yang membangun semangat. Memberikan saran kepada peserta didik atas keluhan yang
dirasakan selama pembelajaran dilembaga kursus ILC Bojonegoro. f. Peran sebagai evaluator, instuktur
melakukan evaluasi pada saat pembelajaran dilakukan diawal dan juga pada saat pembelajaran untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dan diakhir ada tes TOEFL peserta didik. Peningkatan
hasil belajar peserta didik program TOEFL diantaranya adalah a. Kognitif, instuktur melakukan penilaian
dengan menggunakan berbagai cara seperti penilaian tertulis, memberikan tugas dan melakukan insteraksi
secara langsung kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana mereka bekembang. Instuktur juga
melihat hasil tes TOEFL sebagai acuan peserta didik telah berhasil menerima pembelajaran dengan baik. b.
Afektif, pembelajaran di English Flash ILC efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri, semangat belajar,
dan minat peserta didik dalam bahasa Inggris. Ini tercapai melalui pengamatan langsung instruktur terhadap
interaksi peserta didik, serta melalui kegiatan lomba seperti story telling yang membuat ekspresi kreatif
peserta didik dan pengembangan keterampilan berbicara. Peserta didik mengalami adanya perubahan positif
setelah mengikuti kursus, termasuk peningkatan kepercayaan diri dan minat terhadap pelajaran bahasa
Inggris. c.psikomotorik, instruktur melakukan penilaian psikomotorik dengan melakukan kegiatan kelas
outdoor dari kegiatan itu peserta didik dapat mengembangkan keterampilan psikomorik pserta didik .
Instruktur melakukan penilain langsung kepada peserta didik dengan berbagai cara dan metode dalam
menilai.

Pembahasan

1. Peran instruktur dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik program TOEFL dilembaga kursus
English Flash ILC Bojonegoro.

Peran dikaitkan dengan pekerjaan yang dilaksanakan secara dinamis sesuai dengan status dan kedudukan
yang dimilikinya. (Syamsul & Habibi,2022). Peran instruktur merupakan seseorang yang memiliki
kemampuan dalam berbagai situasi pembelajaran, dan mampu menjalankan tugas atau tanggung jawab
terhadap proses pembelajaran. (satira & hidriani, 2021) Adapaun peran instruktur dilembaga kursus English
Flash ILC adalah sebagai berikut :

a. Peran sebagai sumber belajar

Menurut Wina Sanjaya, sumber belajar mencakup berbagai jenis materi seperti buku teks, materi
online, presentasi, diskusi, dan interaksi langsung dengan instruktur. Instruktur yang menguasai materi
dapat memberikan penjelasan komprehensif dan relevan, membantu peserta didik memahami materi
lebih baik dan mencapai tujuan pembelajaran (Yestiani & Zahwa, 2020). Instruktur di English Flash ILC
berperan sebagai sumber belajar dengan menyiapkan materi, menjawab pertanyaan, memberi
kesempatan bertanya, dan memiliki komunikasi yang baik. Instruktur memastikan kebutuhan belajar
peserta didik dengan menyiapkan materi, mengidentifikasi tujuan belajar, dan menyiapkan alat atau
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media yang diperlukan. Instruktur juga menjawab pertanyaan dengan pemahaman yang jelas, memberi
kesempatan bertanya untuk melatih keberanian dan kepercayaan diri peserta didik, serta berkomunikasi
dengan baik untuk memudahkan pemahaman materi. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang
efektif, memastikan peserta didik mencapai potensi maksimal dalam memahami dan menguasai materi.

b. Peran instruktur sebagai fasilitator
Peran instruktur sebagai fasilitator melibatkan penyediaan berbagai fasilitas dan lingkungan yang
mendukung agar peserta didik dapat mengalami pengalaman belajar yang nyaman dan efektif. Menurut
Astuti, peran ini mencakup pemberian fasilitas yang memudahkan proses belajar-mengajar, menciptakan
lingkungan yang kondusif, dan memberikan dukungan emosional serta psikologis yang diperlukan.
Instruktur sebagai fasilitator harus menciptakan suasana belajar yang aman dan mendorong partisipasi
aktif peserta didik, termasuk menyediakan ruang yang nyaman, teknologi memadai, dan bahan ajar
relevan. Mereka juga harus siap memberikan bimbingan dan dukungan saat peserta didik menghadapi
kesulitan. (Siti Nurzanna,2022). English Flash ILC instruktur berhasil menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik, memilih metode dan bahan ajar
yang tepat, dan menyiapkan bahan ajar sebelum pembelajaran. Instruktur juga memberikan materi atau
soal latithan dengan media seperti kertas atau poster. Suasana ruang kelas yang rapi dan nyaman turut
mendukung proses pembelajaran yang efektif.
C. Peran instruktur sebagai pengelola
Peran instruktur sebagai pengelola pembelajaran melibatkan kemampuan menciptakan dan
menjaga kondisi kelas agar proses pembelajaran berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan. Menurut
Sudirwo, pengelolaan pembelajaran adalah proses terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran melalui
interaksi dalam kelas. Instruktur harus memiliki keterampilan merencanakan dan mengorganisir
pembelajaran berdasarkan kurikulum dan tujuan yang telah ditetapkan, termasuk penentuan materi,
metode pengajaran, dan penjadwalan kegiatan (Rukhani, 2021). instruktur di English Flash ILC
Bojonegoro berperan sebagai pengelola dengan menyiapkan pembelajaran terstruktur dan
menyampaikan materi secara sistematis sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Mereka memperhatikan
kebutuhan peserta didik dengan membuat peraturan dan mengelola strategi pembelajaran secara efektif.
Instruktur juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dengan memperhatikan
kenyamanan dan menariknya kondisi kelas, serta memastikan waktu pembelajaran digunakan efisien
tanpa tergesa-gesa.
d. Peran sebagai pembimbing
Peran instruktur sebagai pembimbing melibatkan kemampuan memberikan bimbingan dan arahan
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Willis, ini mencakup membantu
peserta didik mengatasi kesulitan belajar, pribadi, dan sosial, sehingga mereka dapat berkembang secara
menyeluruh. Instruktur harus mendengarkan dengan empati, memberikan bimbingan yang tepat, serta
solusi untuk mengatasi hambatan belajar (Javadikasgari dkk., 2018). English Flash ILC instruktur fokus
pada pemahaman peserta didik, mengarahkan tujuan pembelajaran, dan aktif terlibat dalam proses
belajar. Instruktur berkomunikasi aktif dengan peserta didik, mendengarkan pertanyaan, memberikan
materi sesuai dengan yang diajarkan, serta mengarahkan peserta didik melalui evaluasi perkembangan
mereka. Instruktur juga terlibat aktif dengan bertanya, mengajak diskusi, dan memberikan latihan soal
untuk memastikan perkembangan peserta didik.

€. Peran sebagai motivator
Peran instruktur sebagai motivator sangat penting dalam memberikan dorongan semangat dan
dukungan kepada peserta didik agar mereka dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. Menurut
Djamarah, pendidik sebagai motivator harus mampu memberikan dorongan agar peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran. Instruktur harus menginspirasi dan memotivasi peserta didik dengan
memberikan pengakuan atas prestasi, menyampaikan kata-kata penyemangat, dan menunjukkan
keyakinan pada kemampuan peserta didik (Rahman, 2021). English Flash ILC menunjukkan bahwa
instruktur memberikan dukungan emosional, mengapresiasi pencapaian, memotivasi melalui cerita, dan
membangun semangat. Mereka memberikan pujian dan kata-kata penyemangat, mengapresiasi setiap
pencapaian peserta didik untuk meningkatkan kepercayaan diri, serta menggunakan cerita inspiratif
untuk memotivasi. Instruktur juga menunjukkan perhatian dan dukungan yang memperkuat hubungan
dengan peserta didik dan meningkatkan motivasi belajar.
f. Peran sebagai evaluator
Peran instruktur sebagai evaluator melibatkan lebih dari sekadar mengajar, mereka juga
bertanggung jawab mengevaluasi pemahaman, kemajuan, dan prestasi peserta didik. Instruktur
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memastikan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran melalui berbagai metode evaluasi seperti ujian,
praktek, observasi, serta penilaian formatif dan sumatif (Yestiani & Zahwa, 2020).English Flash ILC
menunjukkan bahwa instruktur sebagai evaluator memberikan evaluasi awal untuk mengetahui
pemahaman awal peserta didik, memberikan latihan soal selama pembelajaran untuk memantau
perkembangan, dan konsisten dalam melakukan evaluasi. Instruktur memastikan evaluasi dilakukan
secara terstruktur dan terarah, membantu peserta didik mempersiapkan diri untuk tes TOEFL. Evaluasi
ini tidak hanya mengukur kemajuan tetapi juga memotivasi peserta didik untuk mencapai hasil belajar
yang optimal.

Peningkatan hasil belajar peserta didik program TOEFL mengacu pada perubahan perilaku peserta
didik yang terjadi setelah mengkuti proses pembelajaran. Menurut Bloom, perubahan perilaku yang
terjadi setelah pembelajaran mencakup tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Kognitif

Ranah kognitif merupakan kemampuan peserta didik dalam berfikir,memahami, mengetahui, dan
memecahkan masalah. Taksonomi bloom menjelaskan bahwa aspek kognitif berisi perilaku yang
menekankan pengetahuan,pengertian dan keterampilan (Zainudin dkk., 2023) . English Flash ILC
menunjukkan bahwa instruktur meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui berbagai metode
penilaian, seperti ujian tertulis, pemberian tugas, dan observasi langsung. Instruktur juga memberikan
tantangan berupa soal yang membutuhkan pemahaman tinggi dan tanya jawab langsung. Hal ini
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah pembelajaran. Keberhasilan peserta didik dalam
tes TOEFL dengan hasil memuaskan membuktikan efektivitas metode ini dan mengukur sejauh mana
peserta didik memahami materi. Hasil tersebut menunjukkan keberhasilan instruktur sebagai pendidik di
English Flash ILC Bojonegoro.

b. Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai peserta didik. Hasil belajar dalam ranah ini
melibatkan emosi, seperti penghargaan, sikap, nilai, perasaan, semangat, dan minat. Penelitian di English
Flash ILC menunjukkan bahwa instruktur meningkatkan hasil belajar afektif dengan berbagai metode
penilaian sesuai materi (Saftari dkk., 2019). Peserta kursus di English Flash ILC merasa lebih percaya
diri setelah mengikuti pembelajaran karena instruktur memberikan tantangan seperti lomba story telling.
Kegiatan ini membuat peserta didik tampil ekspresif, percaya diri, dan mengembangkan kemampuan
berbicara. Instruktur menilai langsung sejauh mana peserta didik memahami dan mengembangkan
kemampuan berbicara dan berekspresi. Kegiatan ini efektif meningkatkan hasil belajar afektif, membawa
dampak positif pada sikap, kepercayaan diri, dan semangat belajar, ditambah dengan penghargaan
berupa sertifikat dan piala.

c. Psikomotorik

Pengembangan ranah psikomotorik melibatkan Ilatihan dan praktek yang berulang, yang
memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan motorik mereka dalam berbagai
konteks. Ini bisa terjadi melalui latihan fisik, simulasi, atau penggunaan alat-alat atau peralatan tertentu
sesuai dengan keperluan saat belajar mengajar (Magdalena dkk., 2020). peningkatan hasil belajar
psikomotorik peserta didik merespon kegiatan kelas outdoor dengan positif perserta didik sangat aktif
dalam bergerak untuk mengikuti kegiatan diluar kelas kegiatan tersebut membuat peserta didik aktif dan
semangat dalam belajar sambil bermain dengan lingkungan sekitar.

2. Faktor pendukung dan penghambat

Instruktur di English Flash ILC Bojonegoro memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Mereka bertanggung jawab untuk memberikan pelatihan, bimbingan, fasilitasi, dan
motivasi kepada peserta didik. Faktor pendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran mencakup
keterlibatan aktif instruktur, penggunaan metode joyful learning yang membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, dan memfasilitasi peserta didik dengan memperhatikan kebutuhan belajar mereka.
Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat menghambat efektivitas pembelajaran, seperti
kurangnya keterlibatan teknologi selama pembelajaran dan ketidak-konsistenan dalam jadwal
pembelajaran, yang dapat mengganggu kelancaran proses pembelajaran dan menciptakan
ketidaksesuaian antara instruktur dan peserta didik.

Simpulan

Peran instruktur dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik program TOEFL di Lembaga
kursus English flash ILC Bojonegoro,terdapat 6 peran penting instruktur yakni peran penting sebagai sumber
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belajar, fasilitator, pengelola, pembimbing, motivator, dan evaluator. Peningkatan hasil belajar peserta didik
peserta didik program TOEFL terlihat dari meningkatknya 3 aspek hasil belajar diantara adalah kognitif,
dimana peserta didik mengalami peningkatan pemahaman dan pengetahuan dalam memecahkan masalah
atau soal latihan yang diberikan oleh instruktur terbukti dengan hasil tes TOEFL peserta didik yang cukup
memuaskan sesuai dengan nilai yang diharapkan oleh peserta didik dan instruktur yakni dengan jumlah rata-
rata 500. Afektif, peserta didik mengalami perubahan sikap dan nilai melalui berbagai kegiatan yang
diadakan oleh lembaga kursus English Flash ILC, peserta didik semakin percaya diri,ekspresif dan juga
mengalami peningkatan kemampuan berbicara terlihat dari penghargaan yang berhasil didapatkan oleh
peserta didik. Ranah psikomotorik, peserta didik merespon kegiatan kelas outdoor dengan positif perserta
didik sangat aktif dalam bergerak untuk mengikuti kegiatan diluar kelas kegiatan tersebut membuat peserta
didik aktif dan semangat dalam belajar sambil bermain dengan lingkungan sekitar. Faktor pendukung
meliputi keterlibatan aktif instruktur, penerapan metode pembelajaran yang sesuai, dan fasilitasi yang
diberikan kepada peserta didik. Namun, faktor penghambat meliputi kurangnya penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dan ketidak-konsistenan jadwal pembelajaran dalam program TOEFL.
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